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KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadlirat 

Allah SWT, Buku Monograf dengan 

Tema”Produktivitas & Biaya” telah selesai saya 

selesaikan  sesuai dengan waktu yang direncanakan. 

Tujuan penulisan Buku Monograf ini adalah untuk 

memberikan pembelajaran bagi para manajer,  tentang  

makna biaya kualitas serta mengetahui pengaruh biaya 

kualitas terhadap produktivitas. Kualitas mempunyai arti 

yang luas yaitu daya guna, harapan pelanggan. Kualitas 

dapat diartikan sebagai illness for use yaitu ciri-ciri 

produk yang memenuhi permintaan pelanggan dan bebas 

dari kekurangan. Kualitas adalah produk atau jasa yang 

memenuhi atau sesuai dengan ekspetasi pelanggan. Jadi 

kualitas produk atau jasa adalah sesuatu yang memenuhi 

atau melebihi ekspektasi pelanggan dalam delapan 

dimensi berikut: Kinerja (Performance), Estetika 

(Aesthetics), Kermudahan perawatan dan perbaikan 

(Serviceability), Keunikan (Features), Reliabilitas 

(Reliability), Durabilitas (Durability), Tingkat 



Kesesuaian (Quality of conformance), Pemanfaatan 

(Fitness for use).  

Biaya kualitas adalah the cost that exist because 

poor quality may or doas exist “.Oleh karena itu biaya 

kualitas berkaitan dengan kreasi, identifikasi, perbaikan 

dan pencegahan kerusakan. Biaya kualitas juga dapat 

diartikan sebagai “costs incurred to prevent poor quality 

from occurring or those costs incurred because poor 

quality has occurred. Perbaikan kualitas dapat 

meningkatkan produktivitas maupun sebaliknya. Sebagai 

contoh, apabila pengulangan kerja (rework) berkurang 

karena menurunnya unit produk cacat, maka sedikit 

tenaga kerja dan bahan yang digunakan untuk 

menghasilkan output yang sama. Penurunan jumlah unit 

cacat memperbaiki kualitas sementara pengurangan 

jumlah input yang digunakan meningkatkan 

produktivitas. Karena sebagian besar perbaikan kualitas 

mengurangi jumlah sumber daya yang digunakan untuk 

memproduksi dan menjual output perusahaan, maka 

kebanyakan perbaikan kualitas akan meningkatkan 

produktivitas. Jadi perbaikan kualitas secara umum akan 

tercermin pada ukuran produktivitas. 



Buku Monograf dengan Tema ”Produktivitas & 

Biaya” belumlah sempurna, untuk itu saya 

mengharapkan kritik, saran dan perbaikan demi 

penyempurnaanya. 

 

Penulis,  
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BAB  I 
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang  

Dewasa ini para produsen saling bersaing 

dalam rnemproduksi berbagai macam barang 

atau produk baru yang diharapkan dapat terjual di 

pasaran sehingga pendapatan perusahaan dapat 

semakin meningkat. Dilihat dan segi konsumen, 

mereka selalu menginginkan kualitas yang 

terbaik dalam membeli suatu produk. Para 

konsumen cenderung lebih memilih produk yang 

memiliki kualitas yang baik dengan harga yang 

sedikit lebih mahal daripada produk yang 

memiliki kualitas yang kurang baik meskipun 

harganya murah dan ketika mereka telah cocok 

dengan suatu produk maka para konsumen akan 

cenderung untuk setia dalain menggunakan 

produk tersebut. Hal ini membuktikan bahwa 

kualitas menjadi hal yang sangat penting dalam 

perdagangan  baik dalam perdagangan nasional 

maupun internasional. Perusahaan yang tidak 

memperhatikan kualitas produknya akan 
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mengalami kesulitan dalam memasarkan produk-

produknya. Apabila hal ini berlangsung secara 

terus menerus maka perusahaan akan mengalami 

kerugian, karena keuntungan yang diperoleh dari 

hasil penjualan tidak optimal sebab penjualan 

yang dilakukan tidak mencapai target. Jadi tidak 

dapat disangkal bahwa kualitas merupakan salah 

satu kekuatan perusahaan dalam memasarkan 

produknya kepada konsumen terutama dalam 

beberapa tahun belakangan ini. Dalam usaha 

untuk mengatasi persaingan yang semakin tajam 

serta untuk meningkatkan laba maka sangat 

penting bagi perusahaan untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap kualitas dan 

produktivitas perusahaan yaitu dengan cara 

perbaikan kualitas. Pada saat perusahaan 

mengimplementasikan program perbaikan 

kualitas, maka timbul kebutuhan untuk 

memantau dan melaporkan kemajuan dari 

program tersebut. Para manajer perlu memahami 

makna biaya kualitas serta mengetahui pengaruh 

biaya kualitas terhadap produktivitas. Pelaporan 
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dan pengukuran kinerja biaya kualitas sangatlah 

penting bagi keberhasilan program perbaikan 

kualitas yang sedang dijalankan dan prasyarat 

utama bagi pelaporan ini adalah pengukuran 

biaya kualitas. Program perbaikan kualitas dapat 

meningkatkan produktivitas demikian pula 

sebaliknya, karena sebagian besar perbaikan 

kualitas dapat mengurangi sumber daya atau 

input yang digunakan untuk memproduksi 

produk (output), maka kebanyakan perbaikan 

kualitas akan meningkatkan produktivitas. 

Peningkatan produktivitas dapat dicapai melalui 

penggunaan lebih sedikit input untuk 

menghasilkan output yang sama atau 

memproduksi output lebih banyak dengan jumlah 

input yang sama atau memproduksi output lebih 

banyak dengan input relatif kecil. Apabila sebuah 

perusahaan dapat memproduksi produk-produk 

yang memiliki kualitas yang baik dan disukai 

oleh konsumen dengan produktivitas yang tinggi 

maka keuntungan yang akan diperoleh oleh 

perusahaan akan meningkat dan perusahaan 
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dapat terus berkembang. Agar suatu perusahaan 

dapat menerapkan kualitas dan produktivitas 

sebagai senjata dalam menghadapi persaingan 

yang semakin tajam tersebut maka pihak 

manajemen perusahaan dituntut untuk dapat 

melakukan perencanaan, pengukuran, dan 

pengendalian biaya-biaya secara tepat.  

PT Varia Usaha di Jombang merupakan 

objek penelitian yang dipilih, dimana dalam men 

jalankan kegiatan produksinya PT Varia Usaha 

belum mencatat biaya kualitas secara tersendiri. 

dan perusahaan belum menyadari pentingnya 

pencatatan biaya kualitas secara tersendiri. Selain 

itu perusahaan belum melakukan pengukuran 

prodluktivitas terhadap sumber daya (input) yang 

digunakan dalam proses produksi padahal kedua 

hal ini merupakan hal yang penting bagi 

perusahaan dalam meningkatkan laba perusahaan 

dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan 

serta dalam menghadapi persaingan yang 

semakin tajam. Oleh karena itu penting bagi 

perusahaan untuk memperhatikan pengukuran, 
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pengendalian biaya kualitas dan produktivitas 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 � 

BAB  II 
PERUMUSAN MASALAH 

 

2.1.  Perumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh biaya kualitas terhadap 

produktivitas bahan baku dan tenaga kerja di PT 

Varia Usaha di Jombang? 

2.2.  Batasan Masalah 

Data yang dianalisa merupakan data biaya 

produksi dan penjualan tahun 2000,  2001, dan 

2002 yang diperoleh dari PT Varia Usaha. 

1. Penelitian ini hanya sebatas menghitung 

besarnya biaya kualitas serta melihat 

apakah biaya kualitas yang dikeluarkan 

berpengaruh terhadap produktivitas 

tenaga kerja dan bahan baku di PT Varia 

Usaha di Jombang 

2. Pengukuran produktivitas dilakukan 

terhadap input produksi yaitu : Bahan 

baku langsung, tenaga kerja langsung 

dengan menggunakan metode parsial. 
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3. Penelitian ini disesuaikan dengan keadaan 

yang sebenarnya terjadi di PT Varia 

Usaha Jombang yang dalam hal ini 

merupakan obyek penelitian. 

2.3.  Tujuan Penelitian 

Mengetahui bagaimana pengaruh biaya 

kualitas terhadap produktivitas tenaga kerja dan 

bahan baku di PT Varia Usaha di Jombang. 

2.4.  Manfaat Penelitian 

1. Memberikan masukan kepada perusahaan 

mengenai besarnya biaya kualitas 

perusahaan tahun 2000, 2001, dan 2002 

serta pengaruh biaya kualitas terhadap 

produktivitas tenaga kerja dan bahan 

baku di PT Varia Usaha Jombang. 

2. Membandingkan antara teori yang telah 

dibaca dan dipelajari dengan apa yang 

terjadi aktual di perusahaan mengenai 

pengaruh biaya kualitas terhadap 

produktivitas tenaga kerja dan bahan 

baku di PT Varia Usaha Jombang. 
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BAB  III 
LANDASAN TEORI 

 

3.1.  Pengertian Kualitas 

Para pakar kualitas memberikan definisinya 

masing-masing mengenai kualitas. Menurut 

(Hongren. Foster, Datar 2000:676) kualitas 

mempunyai arti yang luas yaitu daya guna, 

harapan pelanggan. dan tingkat kesesuaian 

produk dengan standar yang ditetapkan oleh 

pcrusahaan. Dan menurut J.M Juran, kualitas 

dapat diartikan sebagai illness for use yaitu ciri-

ciri produk yang memenuhi permintaan 

pelanggan dan bebas dari kekurangan (Fandy 

Tjiptono, Anastasia Diana 1995:24). Sementara 

itu menurut (Dale, Carol, (lien Bestertield 

1999:5) kualitas adalah produk atau jasa yang 

memenuhi atau sesuai dengan ekspetasi 

pelanggan. Secara umum definisi kualitas adalah 

ukuran relatif tingkat kebaikan atau kesesuaian 

(Hansen dan Mowen 2003:441). Dan secara 

operasional kualitas produk atau jasa adalah 
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sesuatu yang memenuhi atau melebihi ekspektasi 

pelanggan (Hansen dan Mowen 2003:441). 

Ekspektasi pelanggan dapat dijelaskan rnelalui 

atribut-atribut mutu atau hal-hal yang sering 

disebut sebagai dimensi mutu. Jadi kualitas 

produk atau jasa adalah sesuatu yang memenuhi 

atau melebihi ekspektasi pelanggan dalam 

delapan dimensi berikut: 

1. Kinerja (Performance), Adalah tingkat 

konsistensi dan kebaikan fungsi-fungsi 

produk. 

2. Estetika (Aesthetics), Berhubungan 

dengan penampilan wujud produk 

(misalnya gaya dan keindahan). 

3. Kernudahan perawatan dan perbaikan 

(Serviceability), Berkaitan dengan tingkat 

kemudahan merawat dan memperbaiki 

produk. 

4. Keunikan (Features), Adalah 

karakteristik produk yang berbeda secara 

fungsional dan produk-produk sejenis. 
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5. Reliabilitas (Reliability), Adalah 

probabilitas produk menjalankan fungsi 

dimaksud dalam jangka waktu tertentu. 

6. Durabilitas (Durability), Adalah umur 

manfaat dan fungsi produk. 

7. Tingkat Kesesuaian (Quality of 

conformance), Adalah ukuran mengenai 

apakah suatu produk telah memenuhi 

spesifikasinya. 

8. Pemanfaatan (Fitness for use), Adalah 

kecocokan dari sebuah produk 

menjalankan fungsi-fungsi sebagaimana 

yang diiklankan. 

Dengan demikian perbaikan kualitas berarti 

perbaikan pada satu atau lebih dari delapan 

dimensi di atas sementara tetap mempertahankan 

kinerja dimensi lainnya. 

3.2 .  Jenis Kualitas 

Secara umum 2 jenis kualitas adalah 

quality of design dan quality of conformance. 

Yang dimaksud dengan quality of design adalah 

fungsi dan spesifikasi suatu produk (Hansen dan 
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Mowen 2003:441). Sedangkan quality of 

conformance adalah suatu ukuran tentang 

bagaimana suatu produk dapat sesuai dengan 

spesifikasi dan pemakaiannya (Hansen dan 

Mowen 2003:442). 

3.3.  Pengertian Biaya Kualitas 

Biaya kualitas adalah the cost that exist 

because poor quality may or doas exist “. 

(Hansen dan Mowen 2003:442). Oleh karena itu 

biaya kualitas berkaitan dengan kreasi, 

identifikasi, perbaikan dan pencegahan kerusakan. 

Biaya kualitas juga dapat diartikan sebagai “costs 

incurred to prevent poor quality from occurring 

or those costs incurred because poor quality has 

occurred. (Hongren et. Al. 1994:795). Sedangkan 

menurut (Hongren, Sundem. Stratton 1999:340) 

biaya kualitas adalah “the effort to ensure that 

products and service perform to customer 

requirements”. Melalui pengertian-pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa biaya kualitas 

adalah biaya yang timbul karena mungkin atau 

telah dihasilkan kualitas yang jelek atau cacat 
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sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan 

harapan konsumen. 

3.4.  Jenis-jenis Biaya Kualitas 

Biaya kualitas menurut (Hansen dan 

Mowen 2003: 443) dikategorikan menjadi 4, 

yaitu: 

a. Prevention costs (biaya pencegahan) 

adalah biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk mencegah terjadinya kerusakan 

selama proses produksi. Misalnya biaya 

untuk program pelatihan mutu. 

perencanaan mutu, pelaporan mutu, 

pemilihan dan evaluasi pemasok, audit 

mutu, siklus mutu, uji lapangan, dan 

peninjauan desain. Apabila besarnya 

biaya pencegahan ditingkatkan maka 

diharapkan besamya biaya kegagalan 

dapat ditekan atau bahkan dihilangkan 

sehingga mencapai tingkat nol (zero 

defect). 

b. Appraisal cost (biaya penilaian) adalah 

biaya yang terjadi dalam rangka 
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memberikan jaminan kepastian bahwa 

produk yang dihasilkan sudah sesuai 

dengan syarat-syarat suatu produk yang 

dapat diterima. Misalnya biaya 

pemeriksaan dan pengujian bahan baku, 

pemeriksaan kemasan, kegiatan penilaian 

pengawasan. penilaian produk. penilaian 

proses. 

c. Internal failure costs (biaya kegagalan 

internal) adalah biaya-biaya yang terjadi 

akibat adanya kegagalan dalam proses 

internal sebelum produk tersebut dikirim 

ke konsumen. Misalnya pengerjaan tilang, 

pemeriksaan ulang, perubahan desain. 

d. External failure costs (biaya kegagalan 

eksternal) adalah biaya-biaya yang terjadi 

akibat dan produk yang dikirim gagal 

dalam memenuhi permintaan konsumen 

(standar kualitas) yaitu untuk memberikan 

pelayanan kepada konsumen setelah 

produk dikirim ke konsumen. Misalnya 
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biaya penarikan, biaya jaminan, perbaikan, 

biaya mengatasi keluhan pelanggan. 

3.5.  Laporan Biaya Kualitas 

Berikut adalah beberapa tipe laporan biaya 

kualitas (Hansen dan Mowen 1994 :786):  

1. Interim standar report, yaitu: laporan yang 

membandingkan antara biaya kualitas aktual 

dengan biaya kualitas standar.  

2. One year trend reports, yaitu: laporan yang 

membandingkan kinerja kualitas tahun 

berjalan dengan kinerja kualitas tahun 

sebelumnya.  

3. Multiple-period trend reports, yaitu: laporan 

yang membandingkan kinerja kualitas untuk 

bebcrapa tahun. Contoh dan bentuk 

laporannya dapat dilihat pada label 2.3. 

4. Long-range standar report, yaitu: laporan 

yang rncrnbandingkan antara realisasi biaya 

kualitas tahun bcrjalan dengan target biaya 

kualitas yang diinginkan.  
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3.6.  Manfaat Informasi Biaya Kualitas 

Menurut (Hansen & Mowen 2003:452) 

tujuan utama laporan biaya kualitas adalah untuk 

memperbaiki dan mempermudah perencanaan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan 

manajerial. Sebagai contoh untuk memutuskan 

implementasi program seleksi pemasok dalam 

rangka memperbaiki mutu bahan baku, seorang 

manajer perlu melakukan penilaian terhadap 

biaya mutu saat ini menurut item dan kategori. 

Penilaian biaya tambahan yang berkaitan dengan 

program, serta penilaian terhadap penghematan 

yang diproyeksikan oleh item dan kategori. 

Selain itu, proyeksi mengenal kapan biaya dan 

penghematan itu terjadi perlu dibuat. Setelah 

pengaruh kas tersebut diproyeksikan, maka 

analisis penganggaran modal dapat dilakukan 

untuk menilai manfaat program yang diusulkan. 

Jika hasilnya menguntungkan dan program mulai 

dijalankan, maka penting untuk memantau 

program dengan menggunakan pelaporan standar 

kinerja. 
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3.7.  Optimalisasi Biaya Kualitas 

Menurut (Hansen & Mowen 2003:447) 

optimalisasi terhadap biaya kualitas perlu 

dilakukan dalam rangka untuk menyeimbangkan 

antara prevention dan appraisal costs (control 

costs) dengan internal dan eksternal costs (failure 

costs). Untuk melakukan optimalisasi biaya 

kualitas ada dua pendekatan yang dapat 

dilaksanakan, yaitu : 

a. Traditional view 

Menurut traditional view jika besarnya 

biaya pencegahan dan biaya penilaian (control 

costs) tinggi maka biaya kegagalan internal dan 

eksternal (failure costs) rendah, demikian juga 

sebaliknya jika biaya kegagalan tinggi maka 

biaya kontrolnya rendah. Menurut pandangan ini 

upaya yang harus dilakukan adalah 

menyeimbangkan antara biaya kontrol dengan 

biaya kegagalan sehingga terjadi adanya 

acceptable quality level (AQL), apabila 

keseimbangan tersebut tclah tercapai, maka 

optimalisasi biaya kualitas juga telah tercapai. 
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b. World class view 

Menurut pandangan ini kategori biaya 

kualitas yang ada dapat dikelola secara berbeda. 

sehingga titik keseimbangan tidak harus dicapai, 

yang harus dilakukan adalah awalnya prevention 

cost dan appraisal cost ditingkatkan sampai 

internal failure cost dan eksternal failure cost 

mencapai titik nol, pada saat itulah maka 

diadakan cut of (pemotongan) terhadap 

prevention cost dan appraisal cost, sehingga 

biaya kualitas akan turun secara permanent. 

Dalam pendekatan ini total quality control (TQC) 

diperlukan untuk menghasilkan zero defect. 

3.8.  Pengertian Produktivitas 

“Productivity concerns producing output 

efficiently and specifically addresses the 

relationship of output and the inputs used to 

produce the output” (Hansen & Mowen 

2003:455). Berarti produktivitas adalah 

kemampuan menghasilkan output secara efisien 

dan produktivitas merupakan hubungan dari 

output dan input yang digunakan dalam 
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rnenghasilkan output tersebut. Agar produktivitas 

dapat seimbang antara input yang ada dengan 

output yang dihasilkan maka perlu diperhatikan 

total productive efficiency. Yang dimaksud 

dengan total productive efficiency adalah suatu 

titik yang merupakan kombinasi yang baik antara 

technical efficiency than price efficiency. 

Sedangkan menurut (Morse, Davis & Hartgraves 

1996:236) Produktivitas merupakan hubungan 

antara output dan input : 

 

3.9.  Pengukuran Produktivitas 

Bagian lain yang perlu diperhatikan dalam 

produktivitas adalah cara pengukurannya 

“Productivity measurement concerns measuring 

productivity changes so that efforts to improve 

productivity can be evaluated” (Hansen and 

Mowen 2003:457). Pengukuran produktivitas 

melalui perubahan produktivitas yang harus 
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diukur sedemikian rupa. sehingga usaha untuk 

meningkatkan produktivitas dapat dievaluasi. 

Menurut (Hansen & Mowen 2003:458) 

pengukuran produktivitas dapat dilakukan secara: 

a. Parsial yaitu pengukuran produktivitas 

secara parsial merupakan ratio 

(perbandingan) antara output dengan satu 

input. Pengukuran secara parsial dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

 Operational productivity measure 

dimana output dan input yang diukur 

kuantitas fisiknya. 

 Financial productivity measure 

dimana output dan input yang diukur 

dinyatakan dalam rupiah atau dolar. 

Keunggulan pengukuran secara parsial 

yaitu ukuran parsial memungkinkan manajer 

untuk memusatkan perhatiannya pada 

penggunaan input tertentu. Pengoperasian ukuran 

parsial memiliki keunggulan, yaitu mudah 

diinterpretasikan oleh seluruh karyawan 

perusahaan, sehingga ukuran tersebut mudah 
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untuk digunakan untuk menilai kinerja 

produktivitas personil operasi. Misalnya jumlah 

tenaga kerja dapat dihubungkan dengan unit yang 

diproduksi per jam atau unit yang diproduksi per 

kilogram bahan. Jadi ukuran operasional parsial 

menyediakan umpan balik agar personil operasi 

dapat rnenghubungkan dan memahami ukuran 

yang berkaitan dengan input tertentu yang berada 

dalam kendali mereka, ini menambah 

kemungkinan bahwa ukuran operasional parsial 

bisa diterima oleh personil operasi. Lagipula 

untuk pengendalian operasional, standar kinerja 

seringkali sangat pendek. Misalnya, standar 

kinerja dapat berupa rasio produktivitas dari 

produk sebelumnya. Dengan menggunakan 

standar ini trend produktivitas untuk tahun 

berjalan dapat ditelusuri. 

b. Total productivity measurement. Dalam 

praktek mengukur pengaruh seluruh input 

mungkin tidak diperlukan. Banyak 

perusahaan hanya mengukur 

produktivitas faktor-faktor yang dianggap 



 �� 

sebagai indikator relevan bagi 

keberhasilan dan kinerja perusahaan, jadi 

dalam istilah praktis pengukuran total 

produktivitas bisa didefinisikan sebagai 

pemusatan perhatian pada beberapa input 

yang secara total dapat mencerminkan 

keberhasilan perusahaan. 

c. Profit linked productivity measurement 

yaitu menghitung atau menetapkan 

jumlah perubahan laba berkaitan dengan 

perubahan produktivitas. Laba berubah 

dari periode dasar ke periode berjalan. 

Beberapa dari perubahan laba tersebut 

disebabkan oleh pcrubahan produktivitas. 

3.10. Kualitas dan Produktivitas 

Menurut (Hansen & Mowen 2003:799) 

Perbaikan kualitas dapat meningkatkan 

produktivitas maupun sebaliknya. Sebagai contoh, 

apabila pengulangan kerja (rework) berkurang 

karena menurunnya unit produk cacat, maka 

sedikit tenaga kerja dan bahan yang digunakan 

untuk menghasilkan output yang sama. 
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Penurunan jumlah unit cacat memperbaiki 

kualitas sementara pengurangan jumlah input 

yang digunakan meningkatkan produktivitas. 

Karena sebagian besar perbaikan kualitas 

mengurangi jumlah sumber daya yang digunakan 

untuk memproduksi dan menjual output 

perusahaan, maka kebanyakan perbaikan kualitas 

akan meningkatkan produktivitas. Jadi perbaikan 

kualitas secara umum akan tercermin pada 

ukuran produktivitas. 

3.11.   Korelasi 

Pada prinsipnya. prosedur korelasi 

bertujuan untuk mengctahui dua hal pada 

hubungan antara dua variabel : 

 Apakah kedua variabel tersebut memang 

mempunyai hubungan yang signifikan. 

 Jika terbukti hubungan adalah signifikan, 

bagaimana arah hubungan dan seberapa kuat 

hubungan tersebut. 

Sesuai dengan jenis data yang ada, yaitu 

nominal, ordinal, interval dan rasio maka SPSS 
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menyediakan menu-menu untuk mengukur 

korelasi variabel-variabel yang mempunyai jenis 

data yang berbeda-beda. Alat ukur korelasi yang 

digunakan untuk data rasio adalah PEARSON. 
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BAB  IV 
PEMBAHASAN 

 

4.1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Varia Usaha di Jombang adalah sebuah 

pabrik yang bergerak di bidang produksi mie 

kering cap Telor Ayam. Perusahaan ini didirikan 

oleh Bapak Teni Fariani pada tahun 1977 di jalan 

Gatot Subroto 88 Jombang, diatas tanah seluas 

3500 m2. Kantor untuk menjalankan aktifitas 

administrasi dan pabrik juga tempat untuk 

menjalankan aktifitas operasinya terletak dalam 

satu lokasi. Bentuk perusahaan PT Varia Usaha 

adalah perusahaan perseorangan dan Bapak Teni 

Fariani selain sebagai pemilik perusahaan juga 

bertindak sebagai pimpinan perusahaan. 

Perusahaan ini selama berdiri sampai sekarang 

belum pernah mengalami perubahan nama. Pada 

waktu didirikan peralatannya masih sangat 

sederhana. Untuk pertama kali proses 

produksinya banyak menggunakan tenaga 

manusia, baru mulai tahun 1983 perusahaan 
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berproduksi dengan menggunakan mesin dibantu 

dengan tenaga manusia. Dari tahun ke tahun PT 

ini mengalami perkembangan cukup lancar dan 

dapat menguasai daerah Jombang. Sekarang ini 

perusahaan dipimpin oleh Ibu Lisa Yovita selaku 

istri dari Bapak Sindrawan anak dari Bapak Teni 

Fariani. PT Varia Usaha ini berdiri berdasarkan 

izin dagang (sudah diperbaharui), yaitu no. 77 / 

JATIM / 66 I SKP 1 IX I 90. PT Varia Usaha 

berlokasi di jalan Gatot Subroto 88 Jombang. 

Tempat tersebut tempat kedudukan perusahaan 

sekaligus sebagai tempat kediaman pemilik. 

4.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Peranan struktur organisasi di dalam suatu 

perusahaan sangat perlu untuk menentukan 

berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam 

usahanya untuk mencapai tujuan, karena dengan 

adanya struktur organisasi diharapkan adanya 

koordinasi yang lebih baik antara masing-masing 

bagian dalam perusahaan. Di dalam struktur 

organisasi inilah kita akan rnengetahui 

pemisahan tugas. tanggung jawab dan wewenang 
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pada masing-niasing bagian struktur organisasi 

yang terdapat pada PT Varia Usaha Jombang 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar  :  Struktur Organisasi PT Varia Usaha 

Jombang 

 
Sumber data : Internal Perusahaan 

4.3.  Proses Produksi 

4.3.1.  Bahan Baku dan Bahan Pembantu 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

pembuatan mie pada PT Varia Usaha Jombang 

adalah sebagai berikut: 

 Bahan Baku : 

a. Tepung terigu,  Tepung terigu merupakan 

bahan baku utama dalam pembuatan mie. 
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b. Tepung tapioka,  Merupakan campuran 

dalam pembuatan mie. 

c. Air garam,  Berfungsi untuk 

mempermudah proses pelarutan dan 

penyatuan bahan-bahan yang dicampur 

serta membuat bahan menjadi lunak dan 

mudah dicetak. 

d. Soldaki,  Merupakan bahan yang 

mempunyai fungsi sebagai perekat serta 

penguat dan tepung terigu serta untuk 

mengimbangi sifat tepung terigu supaya 

tidak mudah rusak. 

e. Zat Pewarna,  Merupakan suatu zat yang 

digunakan untuk memberikan warna pada 

produk mie yang dibuat. 

f. Air,  Berfungsi sebagai media terjadinya 

percampuran bahan.  

 Bahan Pembantu : 

a. Plastik Bungkus,  Untuk membungkus 

mie yang telah dicetak dan dijemur. 

b. Cap Perusahaan 
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4.3.2.  Mesin dan Peralatan 

Dalam proses produksi diperlukan 

beberapa mesin dan peralatan. Dan yang 

dipergunakan oleh PT Varia Usaha Jombang 

dalam proses produksinya adalah: 

a. Mesin Raduk (Miser), Mesin ini 

dipergunakan untuk mencampur dan 

mengaduk bahan-bahan yang telah 

dipersiapkan dalam proses produksi. 

b. Mesin Rolling (Penggilingan), Mesin ini 

dipergunakan untuk menggiling bahan 

yang telah diaduk sehingga menjadi 

lembaran-lembaran yang tipis. 

c. Mesin Suren (Pcmotong), Mesin ini 

dipergunakan untuk memotong atau 

merajang lembaran-lembaran yang 

dihasilkan dari mesin rolling. 

d. Stim (Oven Basah), Dipergunakan untuk 

menanak mie dengan cara memanasinya 

uap air yang berasal dari ketel. 

e. Cetakan, Dipergunakan untuk mcncetak 

mie yang masih basah untuk dibentuk 
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menjadi produk mie. Seperti yang 

terdapat di daerah pasaran, Bentuknya ada 

yang bulat dan ada juga yang persegi. 

f. Oven Kering, Dipergunakan untuk 

mengeringkan mie. 

g. Widik, Digunakan sebagai alas untuk 

mengeringkan mie dalam oven. 

h. Meja, Sebagai alas untuk memisah-

misahkan mie sebelum mie dimasukkan 

dalam cetakan. 

4.3.3. Proses Produksi 

Proses Produksi yang dilakukan oleh PT 

Varia Usaha Jombang adalah secara terus 

menerus, dimana bahan yang diolah mulai dari 

bahan baku sampai barang jadi. Sedangkan 

urutan proses produksi PT Varia Usaha diuraikan 

sebagai berikut : 
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Gambar :  Skema Proses Produksi PT Varia 

Usaha Jombang 

 
4.4.  Deskripsi Data 

Dan survei yang dilakukan oleh penulis 

pada PT Varia Usaha Jombang dapat diketahui 

bahwa sejak beroperasi perusahaan belum 

mencatat biaya kualitas secara spesifik dan 

tersendiri. Perusahaan masih mencatat biaya 
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kualitas yang dikeluarkan sebagai biaya produksi. 

Untuk dapat menyusun biaya kualitas di PT 

Varia Usaha, perlu mengklasifikasikan biaya 

produksi yang termasuk dalam biaya kualitas. 

4.5.  Biaya Overhead 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

perusahaan, besarnya biaya overhead (BOP) 

tahun 2000, 2001, 2002 adalah sebagai berikut : 

Tabel  :  Biaya Overhead (BOP) PT Varia 

Usaha Pada Tahun 2000, 2001,2002 

 
4.6.  Biaya Bahan Baku Langsung 

Besarnya biaya bahan baku langsung yang 

digunakan perusahaan dalam memproduksi mie 

periode tahun 2000. 2001, 2002 adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel  : Biaya Bahan Baku Langung PT 

Varia Usaha Pada Tahun 2000, 2001, 2002 

 
Tabel: Pemakaian Bahan Baku Langsung 

PT Varia Usaha Pada Tahun 2000, 2001, 

2002 
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4.7. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung yang 

dikeluarkan perusahaan untuk mengubah bahan 

baku menjadi barang jadi untuk periode tahun 

2000, 2001, 2002, adalah sebagai berikut : 

Tabel : Biaya Tenaga Kerja Langsung PT 

Varia Usaha Pada Tahun 2000, 2001, 2002 

 
Tabel  :   Jam Tenaga Kerja Tahun 2000, 2001, 

2002 
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4.8. Biaya Produksi 

Secara keseluruhan besarnya biaya 

produksi di PT Varia Usaha untuk tahun 2000, 

2001,2002 adalah : 

Tabel :  Biaya Produksi PT Varia Usaha 

Pada Tahun 2000, 2001, 2002 

 
4.9. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 

Besarnya biaya tenaga kerja tidak langsung 

per jamnya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

periode tahun 2000. 2001, 2002 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel   :  Gaji Tenaga Kerja Tidak 

Langsung Pada Tahun 2000, 2001, 2002 
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4.10.   Penjualan 

Selain menghitung besamya biaya kualitas 

yang ada di perusahaan, juga mengukur 

produktivitas perusahaan. Untuk dapat mengukur 

besarnya produktivitas perusahaan, maka sebagai 

output membutuhkan data penjualan perusahaan 

tahun 2000, 2001. 2002. Dari data penjualan 

yang diperoleh dari PT Varia Usaha sebagai 

berikut : 

Tabel: Data Penjualan PT Varia Usaha 

Pada Tahun 2000, 2001, 2002. 

 
4.11. Barang Hasil Produksi 

 

 

 

 



 3�

Tabel:  Barang Hasil Produksi Tahun 

2000, 2001, 2002 

 
4.12.   Biaya Rework 

Besarnya biaya rework yang dikeluarkan 

oleh perusahaan dalam rangka pengerjaan 

kembali barang yang tidak sesuai dengan standar 

untuk tahun 2000, 2001, 2002 adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel   :  Biaya Rework PT Varia Usaha Pada 

Tahun 2000. 2001, 2002 

 
4.13.   Biaya Kompensasi Konsumen 

Biaya kompensasi konsumen adalah biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam bentuk 

pemberian kompensasi berupa mie bagi para 

konsumen yang menyampaikan keluhan kepada 

perusahaan atas mie yang telah dibelinya. 

Keluhan tersebut misalnya diakibatkan karena 

mie yang dibeli oleh konsumen didalamnya ada 

rambut. Besarnya biaya kompensasi yang 
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dikeluarkan oleh perusahaan untuk periode tahun 

2000, 2001, 2002 adalah sebagai berikut : 

Tabel  :  Biaya Kompensasi Konsumen PT 

Varia Usaha Pada Tahun 2000, 2001, 2002 

 
4.14.   Jenis-Jenis Biaya Kualitas 

Langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah menentukan besarnya biaya kualitas yang 

ada di PT Varia Usaha. Setelah melakukan survei 

dan memperoleh data, serta informasi dari PT 

Varia Usaha maka dapat disimpulkan jenis-jenis 

biaya kualitas yang ada di perusahaan adalah : 
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4.14.1 Biaya Prevention (pencegahan) 

Adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

mencegah terjadinya kerusakan selama proses 

produksi. Biaya prevention yang dikeluarkan 

oleh perusahaan terdiri dari: 

a) Biaya pemeliharaan mesin, yaitu biaya 

yang dikeluarkan dalam rangka menjaga 

dan memelihara mesin agar tidak 

mengalami kerusakan selama proses 

produksi. Biaya pemeliharaan dan 

reparasi mesin yang dikeluarkan 

perusahaan meliputi biaya pemeliharaan 

mesin tiap bulannya, membeli minyak 

pelumas, biaya untuk set up mesin, biaya 

service mesin. Besamya biaya 

pemeliharaan dan reparasi untuk tahun 

2000 dan 2001 tiap bulannya sama yaitu 

sebesar Rp 600.000 sedang untuk tahun 

2002 besarnya biaya pemeliharaan mesin 

tiap bulannya sebesar Rp 750.000 Secara 

keseluruhan besarnya biaya pemeliharaan 
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dan perbaikan mesin untuk tahun 2000, 

2001, 2002 adalah sebagai berikut. 

Tabel  :  Biaya Pemeliharaan Mesin Tahun 

2000, 2001, 2002 

 
b) Biaya pemeliharan bangunan, yaitu biaya 

yang dikeluarkan perusahaan dalam 

rangka memelihara bangunan tempat 

penyimpanan produk agar produk yang 

dihasilkan agar tidak rusak. Menurut 

informasi yang diperoleh dari pcrusahaan 

besarnya biaya pemeliharaan bangunan 

meliputi gaji 8 orang pekerja kebersihan 

yang bertugas untuk membersihkan 

tempat penyimpanan produk, yaitu : 
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Besarnya biaya pemeliharaan bangunan 

untuk tahun 2000, 2001, 2002 adalah sebagai 

berikut : 

Tabel :   Biaya Pemeliharaan Bangunan 

 
c) Biaya pemeliharaan cetakan, yaitu biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

membersihkan cetakan mie agar tidak 

kotor, dan cetakan tidak berkarat. Biaya 

yang dikeluarkan perusahaan meliputi 

gaji orang yang membersihkan yaitu 

8 orang x 2 jam x gaji tenaga kerja tidak 

langsung/jam x jumlah hari kerja sebulan 
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mencucinya dan mengeringkannya yaitu 

sebanyak 10 orang tiap dua hari sekali 

selama 3 jam. Pcrlu diketahui cetakan mie 

yang dimiliki perusahaan sejumlah 

kurang lebih 6000 cetakan bulat dan 

persegi. Menurut informasi yang 

diperoleh dari perusahaan besarnya biaya 

perneliharaan cetakan yaitu : 

 

 

 

Besarnya biaya pemeliharaan cetakan untuk 

tahun 2000, 2001, 2002 adalah sebagai berikut  : 

Tabel   :  Biaya Pemeliharaan Cetakan 

 

10 orang x 3 jam x gaji tenaga kerja tidak 

langsung/jam x 1/2, jml hari kerja sebulan 
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Secara keseluruhan total biaya prevention untuk 

tahun 2000, 2001, 2002 dapat dilihat sebagai 

berikut :  

Tabel :  Biaya  Prevention Tahun 2000. 

2001, 2002 

 
4.14.2 Biaya Appraisal (penilaian) adalah biaya 

yang dikeluarkan dalam rangka 

memberikan jaminan kepastian bahwa 

produk yang dihasilkan sudah sesuai 

dengan syarat-syarat suatu produk yang 

dapat diterima. Biaya appraisal yang 

dikeluarkan perusahaan meliputi : 

a. Biaya pemeriksaan bahan baku, 

yaitu biaya yang dikeluarkan 

perusahaan yang digunakan untuk 
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memeriksa bahan baku yang 

dikirim oleh supplier. Biaya 

pemeriksaan bahan baku yang 

dikeluarkan perusahaan meliputi 

gaji orang yang memeriksa bahan 

baku yang dilakukan setiap hari 

senin (seminggu sekali) oleh 

empat orang pekerja selama 1 jam. 

Pemeriksaan dilakukan dengan 

cara mengambil sampel dan bahan 

baku tersebut kemudian melihat 

apakah bahan baku tersebut 

(misalnya tepung) dalam keadaan 

baik, dan warnanya masih bagus. 

Besarnya biaya pemeriksaan 

bahan baku yaitu : 

 

 

 

Besarnya biaya pemeriksaan bahan baku untuk 

tahun 2000, 2001, 2002 adalah sebagai berikut : 

 

Jml pemeriksaan dalam sebulan x gaji tenaga 

kerja langsung /jam x 4 orang x 1 jam 
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Tabel  :  Biaya Pemeriksaan Bahan Baku 

 
b. Biaya pemeriksaan barang jadi 

dan pemeriksaan kemasan, yaitu 

biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk memeriksa 

setiap barang jadi dan kemasannya 

sebelum dikirim ke konsumen. 

Biaya pemeriksaan barang jadi 

dan pemeriksaan kemasan yang 

dikeluarkan perusahaan meliputi 

gaji orang yang melakukan 

pemeriksaan untuk melihat apakah 

mie sudah dikemas dengan baik 
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dan diberi cap perusahaan. yang 

dalam hal ini berjumlah 8 orang 

selama satu jam. Besarnya biaya 

pemeriksaan barang jadi dan 

kemasan yaitu : 

 

 

 

Besarnya biaya pemeriksaan barang jadi 

dan pemeriksaan kemasan untuk tahun 2000, 

2001. 2002 adalah sebagai berikut : 

Tabel: Biaya Pemeriksaan Barang Jadi 

dan Kemasan 

 

8 orang x 1 jam x gaji tenaga kerja langsung/ jam 

x jumlah hari kerja sebulan 
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Secara keseluruhan total biaya appraisal untuk 

tahun 2000. 2001, 2002, dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel: Biaya Appraisal Tahun 2000. 2001, 

2002 

 
4.14.3 Biaya Internal Failure (kegagalan 

internal)  

Biaya Internal Failure adalah biaya-

biaya yang terjadi akibat adanya kegagalan dalam 

proses internal atau sebelum produk tersebut 

dikirim ke konsumen. Biaya internal failure yang 

dikeluarkan perusahaan dalam hal ini merupakan 

biaya rework.  
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a. Biaya rework (pengerjaan ulang). 

adalah biaya-biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan dalam rangka 

memproduksi kembali produk yang 

rusak atau tidak sesuai dengan standar, 

misalnya mie yang jatuh ke lantai 

pada waktu akan dimasukkan ke 

dalam cetakan. PT Varia Usaha telah 

mencatat rework dalam biaya 

produksi. Besarnya biaya internal 

failure untuk tahun 2000, 2001, 2002 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
�

Tabel: Biaya Internal Failure Tahun 2000, 

2001, 2002 

 
4.14.4 Biaya Eksternal Failure (kegagalan 

eksternal)  

Biaya Eksternal Failure adalah biaya-

biaya yang terjadi akibat produk yang dikirim 

gagal dalam memenuhi permintaaan konsumen 

(standar kualitas) sekaligus memberikan 

pelayanan kepada konsumen setelah produk 

dikirim ke konsumen. Biaya eksternal failure 

yang dikeluarkan perusahaan meliputi: 



 5� 

a. Biaya rework (pengerjaan ulang). 

adalah biaya-biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan dalam rangka 

memproduksi kembali produk yang 

rusak atau tidak sesuai dengan standar, 

misalnya mie yang jatuh ke lantai 

pada waktu akan dimasukkan ke 

dalam cetakan. PT Varia Usaha telah 

mencatat rework dalam biaya 

produksi. Besarnya biaya internal 

failure untuk tahun 2000, 2001, 2002 

adalah sebagai berikut: 

Tabel: Biaya Internal Failure Tahun 2000, 

2001, 2002 
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b. Biaya kompensasi konsurnen. yaitu 

biaya yang dikeluarkan perusahaan 

dalam rangka kompensasi yang 

dilakukan perusahaan dalam 

menanggapi keluhan pclanggan, 

misalnya didalam inic terdapat rainbut, 

mic diterima dalam kcadaan remuk. 

Biaya yang dikeluarkan perusahaan 

meliputi mengganti produk yang 

mendapat keluhan dari konsumen. PT 

Varia Usaha telah mencatat biaya 

untuk mengatasi keluhan pelanggan 

ini dalam biaya produksi. Besarnya 

biaya eksternal failure untuk tahun 

2000, 2001, 2002 adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel: Biaya Eksternal Failure tahun 

2000, 2001, 2002 

 
4.15 Besar Biaya Kualitas Tiap Bulan 

Setelah mengetahui jenis-jenis biaya 

kualitas yang terdapat pada PT Varia Usaha. 

maka perlu dihitung besarnya biaya kualitas yang 

ada di perusahaan tiap bulannya untuk 

menganalisanya lebih lanjut. Besarnya biaya 

kualitas tahun 2000, 2001, 2002 yang 

dikeluarkan perusahaan adalah sebagai berikut : 
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Tabel: Biaya Kualitas PT Varia Usaha 

Jombang Tahun 2000 

 
Tabel: Biaya Kualitas PT Varia Usaha 

Jombang Tahun 2001 
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Tabel: Biaya Kualitas PT Varia Usaha 

Jombang Tahun 2001 
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Tabel: Biaya Kualitas PT Varia Usaha 

Jombang Tahun 2002 

 
4.16 Laporan Biaya Kualitas 

Untuk mengetahui besarnya biaya kualitas 

secara keseluruhan untuk tahun 2000, 2001. 2002 

maka perlu untuk menyusun laporan biaya 

kualitas. Sesuai dengan data yang diperoleh dari 

perusahaan maka tipe laporan biaya kualitas yang 

dapat disusun adalah laporan one year trend 

multiple period trend. Berikut adalah laporan 

biaya kualitas one year trend & multiple period 

trend. 
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Tabel: PT Varia Usaha Laporan Biaya 

Kualitas- One Year Trend Untuk Tahun yang 

berakhir 31 Desember 2001 
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Tabel: PT Varia Usaha Laporan Biaya 

Kualitas-One Year Trend Untuk Tahun yang 

berakhir 31 Desember 2002 
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Tabel: PT Varia Usaha Laporan Biaya 

Kualitas-Multiple Period Trend Untuk Tahun 

yang berakhir 31 Desember 2002 

 
4.17. Persentase Biaya Kualitas 

Untuk menganalisa lebih lanjut biaya 

kualitas yang dikeluarkan perusahaan serta untuk 

mengetahui apakah kenaikan atau pernurunan 

biaya prevention dan appraisal berpengaruh pada 

besarnya biaya failure yang dikeluarkan oleh 

perusahaan, maka untuk lebih mudahnya, 

menghitung besarnya persentase biaya kualitas 

yang dikeluarkan oleh perusahaan. Berikut 

adalah persentase biaya kualitas yang 

dikeluarkan oleh perusahaan tahun 2000, 2001, 

2002. 
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Tabel: Persentase Biaya Kualitas PT  Varia 

Usaha Jombang 

 
Angka-angka tersebut kita dapat diketahui 

bahwa peningkatan atau penurunan jumlah 

control cost (prevention cost dan appraisal cost) 

berpengaruh pada besamya failure cost (internal 

failure cost dan eksternal failure cost ) yang 

dikeluarkan oleh perusahaan, hal ini dapat dilihat 

dan pada tabel berikut : 

Tabel: Persentase control Cost dan Failure 

Cost 

 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa 

control cost yang dikeluarkan perusahaan 

ternyata diiringi dengan kenaikan atau penurunan 
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failure cost. Pada tahun 2001 terjadi penurunan 

control cost (prevention dan appraisal) yaitu 

sebesar 11.01 % penurunan ini diiringi dengan 

peningkatan biaya failure yang dikeluarkan oleh 

perusahaan, yaitu sebesar 11.01 %. Demikian 

juga pada tahun 2002 besarnya control cost 

mengalami penurunan sebesar 1,59 % hal ini juga 

diiringi dengan peningkatan failure cost yang 

dikeluarkan oleh perusahaan yaitu sebesar 

1.59 %. Dari tabel tersebut dapat diketahui 

bahwa penurunan control cost diiringi dengan 

peningkatan failure cost yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. 

4.18. Persentase Biaya Kualitas Terhadap 

Penjualan 

Selanjutnya perlu medilihat persentase 

biaya kualitas terhadap besarnya penjualan tiap 

bulan untuk melihat apakah kenaikan atau 

penurunan biaya kualitas sesuai dengan kenaikan 

atau penurunan penjualan. Setelah mengetahui 

besarnya penjualan selama 3 tahun maka kita 

dapat menghitung besarnya persentase biaya 
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kualitas terhadap penjualan. Berikut adalah 

persentase biaya kualitas terhadap penjualan 

tahun 2000,2001, 2002. 

Tabel: Persentase Biaya Kualitas Terhadap 

Penjualan 

 
Melihat persentase tersebut kita dapat 

diketahui bahwa pada tahun 2001 penjualan 

mengalami peningkatan sebesar Rp 491.622.000 

sedangkan biaya kualitas mengalami peningkatan 

sebesar Rp 2.434.200. Biaya rework pada tahun 

2001 juga mengalami penurunan menjadi hanya 

sebesar Rp 5.592.300 dan yang semula Rp 

6.380.800 pada tahun 2000 hal ini dapat dilihat 

pada tabel 4.8 tentang biaya rework. Sedangkan 

pada tahun 2002 penjualan mengalami 

peningkatan sebesar Rp 313.876.000, biaya 

kualitas juga mengalami peningkatan yaitu 
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sebesar Rp 8.893.650. Biaya rework pada tahun 

2002 juga mengalami peningkatan yaitu menjadi 

sebesar Rp 828.900 hal ini dapat dilihat biaya 

rework. Dan tabel diatas dapat diketahui juga 

bahwa besarnya peningkatan dan penurunan 

biaya kualitas yang dikeluarkan oleh PT Varia 

Usaha sebanding dengan besarnya peningkatan 

dan penurunan biaya kualitas sehingga adanya 

peningkatan biaya kualitas yang cukup drastis 

pada tahun 2002 yaitu menjadi sebesar Rp 

48.270.800 masih dapat dicover dengan adanya 

peningkatan penjualan pada tahun 2002. 

4.19. Produktivitas 

Dalam hal ini juga ingin dilihat apakah 

program perbaikan kualitas yang dijalankan oleh 

perusahaan menunjukkan hasil seperti yang 

diharapkan. Oleh karena itu juga perlu untuk 

mengukur produktivitas perusahaan dan melihat 

apakah dengan program perbaikan kualitas yang 

dilaksanakan perusahaan dapat meningkatkan 

produktivias pcrusahaan. Dalam mengukur 
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produktivitas tcrsebut menggunakan Metode 

Parsial. 

4.20. Pengukuran Produktivitas dengan 

Metode Parsial 

Selain menggunakan metode Total 

productivity measurement dalam mengukur 

besarnya produktivitas, juga mengukur besarnya 

produktivitas dengan menggunakan metode 

parsial, yaitu membandingkan antara penjualan 

(output) dengan besarnya satu input pada suatu 

waktu. 

Tabel: Pengukuran Produktivitas Secara 

Parsial Tahun 2000 
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Tabel: Pengukuran Produktivitas Secara 

Parsial Tahun 2001 

 
Tabel: Pengukuran Produktivitas Secara 

Parsial Tahun 2002 
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Uji Korelasi 

 Ho : Tidak ada hubungan (korelasi) antara 

dua variabel. 

 H1  : Ada hubungan (korelasi) antara dua 

variabel. 

Dasar Pengambilan Keputusan Berdasarkan 

Probabilitas: 

 Jika Probabilitas > 0.05 atau 0.01, maka 

Ho diterima 

 Jika Probabilitas < 0.05 atau 0.01, maka 

Ho ditolak 

Correlations 

 
Terlihat angka Sig. (2-tailed) untuk kedua 

variabel tersebut adalah 0.655 karena angka 

tersebut jauh diatas 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

(korelasi) yang nyata antara biaya pencegahan 
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dan produktivitas bahan baku. Hal ini disebabkan 

karena biaya pencegahan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan tidak ada yang berkaitan secara 

langsung dengan usaha untuk meningkatkan 

kualitas bahan baku. 

Correlations 

 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

Terlihat angka Sig. (2-tailed) untuk kedua 

variabel tersebut adalah 0.028 karena angka 

tersebut berada di bawah 0.05, maka dapat 

disimpulkan ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya penilaian dan produktivitas bahan 

baku. Angka korelasi antara biaya penilaian dan 

produktivitas bahan baku adalah - 0.366. Hal ini 

berarti arah korelasi negatif, atau semakin besar 

biaya penilaian yang dikeluarkan oleh 
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perusahaan, produktivitas bahan baku semakin 

menurun. Demikian sebaliknya, semakin kecil 

biaya penilaian maka produktivitas bahan baku 

semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena 

dalam pemeriksaan bahan baku ada tenaga kerja 

yang tidak melakukan pemeriksaan dengan benar 

sehingga bahan baku tidak sesuai dengan standar 

yang diharapkan dan produktivitas bahan baku 

menurun. Besar korelasi yaitu 0.366 berada di 

bawah 0.05 berarti korelasi antara biaya penilaian 

dan produktivitas bahan baku tidak terlalu kuat. 

Correlations 

 
. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

Terlihat angka Sig. (2-tailed) untuk kedua 

variabel tersebut adalah 0.05 karena angka 

tersebut sama dengan 0.05, maka dapat 
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disimpulkan ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya kegagalan dan produktivitas bahan 

baku. Angka korelasi antara biaya kegagalan dan 

produktivitas bahan baku adalah - 0.330, Hal ini 

berarti arah korelasi negatif. atau semakin besar 

biaya kegagalan maka produktivitas bahan baku 

semakin menurun. Demikian sebaliknya, semakin 

kecil biaya kegagalan. maka produktivitas bahan 

baku juga semakin meningkat. Hal ini 

disebabkan ketika biaya kegagalan meningkat 

maka diperlukan bahan baku lagi untuk 

melakukan rework, sedangkan output yang 

dihasilkan tetap, sehingga produktivitas bahan 

baku menurun. Besar korelasi yaitu 0.330 berada 

di bawah 0.05 berarti korelasi antara biaya 

penilaian dan produktivitas bahan baku tidak 

terlalu kuat. 
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Correlations 

 
. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

Terlihat angka Sig. (2-tailed)untuk kedua 

variabel tersebut adalah 0.15 karena angka 

tersebut berada di bawah 0.05, maka dapat 

disimpulkan ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya pencegahan dan produktivitas tenaga 

kerja. Angka korelasi antara biaya pencegahan 

dan produktivitas tenaga kerja adalah 0.403. Hal 

ini berarti arah korelasi positif, atau semakin 

besar biaya pencegahan maka produktivitas 

tenaga kerja juga semakin meningkat. Hal ini 

dapat terjadi karena pada saat biaya pencegahan 

meningkat, maka pemelihaan terhadap mesin-

mesin, bangunan, cetakan juga rneningkat. 

Sehingga mesin-mesin, bangunan, cetakan dalam 
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keadaan baik dan tenaga kerja dapat bekerja 

dengan maksimal sehingga produktivitas tenaga 

kerja meningkat dan proses produksi dapat 

berjalan dengan lancar. Demikian sebaliknya, 

semakin kecil biaya pencegahan, maka 

produ.ktivitas tenaga kerja juga semakin 

menurun. Besar korelasi yaitu 0.330 berada di 

bawah 0.05 berarti korelasi antara biaya penilaian 

dan produktivitas bahan baku tidak terlalu kuat. 

Correlations 

 
.          Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

Terlihat angka Sig. (2-tailed) untuk kedua 

variabel tersebut adalah 0.04 karena angka 

tersebut berada di bawah 0.05, maka dapat 

disimpulkan ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya penilaian dan produktivitas tenaga 
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kerja. Angka korelasi antara biaya penilaian dan 

produktivitas tenaga kerja adalah 0.470. Hal ini 

berarti arah korelasi positif, atau semakin besar 

biaya penilaian maka produktivitas tenaga kerja 

juga semakin meningkat. Hal ini disebabkan 

karena dengan adanya tindakan pemeriksaan 

terlebih dahulu akan mengurangi adanya produk 

yang tidak sesuai dengan standar, sehingga 

tenaga kerja dapat bekerja dengan efektif dan 

produktivitas tenaga kerja meningkat. Demikian 

sebaliknya, semakin kecil biaya penilaian, maka 

produktivitas tenaga kerja juga semakin menurun. 

Besar korelasi yaitu 0.470 berada di bawah 0.05 

berarti korelasi antara biaya penilaian dan 

produktivitas bahan baku tidak terlalu kuat. 
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Correlations 

 
.           Correlation is significant at the 0.05 level 

(2-tailed). 

Terlihat angka Sig. (2-tailed) untuk kedua 

variabel tersebut adalah 0.49 karena angka 

tersebut berada di bawah 0.05, maka dapat 

disimpulkan ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya kegagalan dan produktivitas tenaga 

kerja. Angka korelasi antara biaya pencegahan 

dan produktivitas tenaga kerja adalah -0.330. Hal 

ini berarti arah korelasi negative, atau semakin 

besar biaya kegagalan maka produktivitas tenaga 

kerja juga semakin menurun. Hal ini disebabkan 

karena pada saat biaya kegagalan meningkat, 

misalnya biaya rework meningkat, maka 

karyawan perlu melakukan proses produksi 
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kembali dengan output yang tetap, sehingga 

produktivitas tenaga kerja menurun. Demikian 

sebaliknya, semakin kecil biaya kegagalan, maka 

produktivitas tenaga kerja juga semakin 

meningkat. Besar korelasi yaitu 0.330 berada di 

bawah 0.05 berarti korelasi antara biaya penilaian 

dun produktivitas bahan baku tidak terlalu kuat. 

Correlations 

 
.         Correlation is significant at the 0.05 level 

(2-tailed). 

Terlihat angka Sig. (2-tailed) untuk kedua 

variabel tersebut adalah 0.30 karena angka 

tersebut berada di bawah 0.05, maka dapat 

disimpulkan ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya kontrol dan biaya kegagalan. Angka 

korelasi antara biaya kontrol dan biaya kegagalan 

adalah -0.363. Hal ini berarti arah korelasi 
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negatif, atau semakin besar biaya kontrol maka 

biaya kegagalan semakin menurun. Dengan 

adanya peningkatan biaya kontrol berarti ada 

peningkatan terhadap tindakan pemeliharaan dan 

pemeriksaan sehingga output yang dihasilkan 

sesuai dengan standar dan biaya kegagalan 

menurun. Demikian sebaliknya, semakin kecil 

biaya kontrol. maka biaya kegagalan semakin 

meningkat. Besar korelasi yaitu 0.363 berada di 

bawah 0.05 berarti korelasi antara biaya penilaian 

dan produktivitas bahan baku tidak terlalu kuat. 
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BAB  V 
PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Setelah menghitung besarnya biaya kualitas, 

mengukur produktivitas tenaga kerja dan bahan 

baku secara parsial serta melakukan uji korelasi 

antara jenis-jenis biaya kualitas dengan 

produktivitas tenaga kerja dan bahan baku, maka 

penulis menyimpulkan bahwa : 

 Tidak ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya pencegahan dan 

produktivitas bahan baku. 

 Ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya penilaian dan produktivitas 

bahan baku. Semakin besar biaya 

penilaian yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. produktivitas bahan baku 

semakin menurun. Demikian sebaliknya, 

semakin kecil biaya penilaian maka 

produktivitas bahan baku semakin 

meningkat. 



 Ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya kegagalan dan produktivitas 

bahan baku. semakin besar biaya 

kegagalan maka produktivitas bahan baku 

semakin menurun. Demikian sebaliknya, 

Semakin kecil biaya kegagalan, maka 

produktivitas bahan baku juga semakin 

meningkat. 

 Ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya pencegahan dan 

produktivitas tenaga kerja. Semakin besar 

biaya pencegahan maka produktivitas 

tenaga kerja juga semakin meningkat. 

Demikian sebaliknya. semakin kecil biaya 

pencegahan, maka produktivitas tenaga 

kerja juga semakin menurun. 

 Ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya pencegahan dan 

produktivitas tenaga kerja. Semakin besar 

biaya penilaian maka produktivitas tenaga 

kerja juga semakin meningkat. Demikian 

sebaliknya, semakin kecil biaya penilaian, 
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maka produktivitas tenaga kerja juga 

semakin menurun. 

 Ada hubungan (korelasi) yang nyata 

antara biaya kegagalan dan produktivitas 

tenaga kerja. Semakin besar biaya 

kegagalan maka produktivitas tenaga 

kerja juga semakin menurun. Demikian 

sebaliknya. semakin kecil biaya 

kegagalan, maka produktivitas tenaga 

kerja juga semakin meningkat. 

5.2. Saran 

Setelah mengetahui pengaruh biaya kualitas 

terhadap produktivitas tenaga kerja dan bahan 

baku di PT Varia Usaha maka perusahaan perlu 

mencatat besarnya biaya kualitas secara tersendiri 

tiap tahunnya untuk mengetahui dan menganalisa 

aktivitas perbaikan kualitas apa saja yang telah 

dilakukan oleh perusahaan peningkatan 

produktivitas tenaga kerja dan bahan baku 

perusahaan. 
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